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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Cross-cultural Adaptation dalam YouTube (Studi 

Fenomenologi Tentang YouTuber Korea Selatan yang Memproduksi Konten 

Kreatif Berbahasa Indonesia”. Popularitas budaya Korea di Indonesia membuat 

banyak orang Korea Selatan tertarik membuat YouTube channel dengan konten 

berbahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 

YouTuber Korea Selatan dalam memproduksi konten kreatif berbahasa Indonesia 

serta mengetahui proses cross-cultural adaptation yang berpengaruh terhadap 

pembuatan konten berbahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan metode fenomenologi. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat proses dan pengalaman cross-cultural adaptation di Indonesia 

dari para YouTuber tersebut yang berdampak pada produksi konten kreatif. Para 

YouTuber memanfaatkan penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa setempat 

sebagai peluang untuk membuat YouTube channel. Sejak awal target penonton 

YouTube channel adalah penonton dari Indonesia, sehingga konten-konten 

mengenai Korea Selatan tersebut dikemas menggunakan bahasa Indonesia maupun 

bahasa daerah yang dikuasai para YouTuber. Perbedaan jam terbang dan 

konsistensi antara YouTuber satu dengan lainnya ternyata mempengaruhi sedikit-

banyaknya kesempatan untuk berkolaborasi dan berpartisipasi dalam acara yang 

diselenggarakan oleh pemerintah Korea Selatan.  

 Kata Kunci: Cross-cultural Adaptation, Korea, YouTuber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

The popularity of Korean culture in Indonesia has made many South 

Koreans interested in creating a YouTube channel with Indonesian-language 

content. This study aims to describe the phenomenon of South Korean YouTubers 

in producing Indonesian-language creative content and to find out the process of 

cross-cultural adaptation that affects the creation of Indonesian-language content. 

This type of research is qualitative using phenomenological methods. The results 

of this study explain that there are processes and experiences of cross-cultural 

adaptation in Indonesia from these YouTubers that have an impact on the 

production of creative content. YouTubers take advantage of mastering Indonesian 

and local languages as an opportunity to create YouTube channels. From the 

beginning, the target audience for the YouTube channel was viewers from 

Indonesia, so the content about South Korea was packaged using Indonesian and 

local languages controlled by YouTubers. The difference in flight hours and 

consistency between YouTubers and other YouTubers affects the number of 

opportunities to collaborate and participate in events organized by the South 

Korean government. 

Keywords: Cross-cultural Adaptation, Korea, YouTuber. 
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MOTTO: 

 

“When people said, ‘You can’t do it! You’re far away to get it done!’ 

Just smile and graciously agree, then go work hard and let prove them wrong” 

 

-Anindya K. Putri (Puteri Indonesia 2015)- 

 

 

 

 

“Yeah the past was honestly the best, but my best is what comes next. I’m not 

playing nah for sure” 

 

-BTS – Yet To Come- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


